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BAB T

PENDAHULAF{

A. Penegasan Judui

Se'oeium memasuki pembahasan skripsi ini, terie'oih ciahuiu penuiis

akan menjelaskan beberapa isiilah yang tligunakan dalam skripsi yang

berju<iui ì\iYAi DALAlvi PANDANGAN SAÌ.ITRI PUTRI (Stucii tentang

kepemimpinan Nvai Barokah di pondok pesantren putri Nurui Urnmah

Kotagecie Yog.vakana) ini, untuk menghin<iari terjariin¡ra kekaburan cian

kcsalahpahaman dalam menginterprelasikan sehingga mudah untuk dipahami.

i. Ì.iyai

Kaia "Nyai" berani panggiian perempuan yang suciah kawin atau

sudah tua; panggiian untuk orang perempuan yang usianya lebih muda

daripada vang memangsrl.t Adapun kata "Nyai" yanq dimaksud dalam

penelitian ini adalah ì.iy,'ai Barokatr yalg secara khusus rnenangeni santri

putri <ii ponciok pesanrreil Nurui Ummah Kotagecie Yogyakarta.

2. Pandangan Santri Putri

Pandangan saniri putri dalam peneiitian ini acialah pendapat santri

yans tinggal menetap dan mengikuti seluruh kegiatan yang diprogramkan

ciepanernen-<ieparternen yang berada cii ponciok pesantren Nurul 'timmrnah

Kotagede Yog_vakarta

I f\^^o+^-o- D^-¡i,.1:1,^- r\ôñ ø^k,,1^.,ô^d Dl k'^^.,,.' p,,.^- p^L^..^ L,Å,,,,-.in t t¡l,nanuçv(r (urrrçrr I v¡rursrAqrr uurr l\wuuu@v¿¿ti iu- ¡iuliaaa,t iia.tu¡ DultuJu iIiøu,aç.ra(]. ( JuRqr rG

Balai Pustaka,tt). hlm 619
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Dengan demikian, yang dimaksud <iengan ju<iul NYAI DALAM

PANDANGAN SANTRI PUTRI (Studi Tentang Kepemimpinan Nyai

Barokah cii Ponciok Pesaniren Nurui Ummah Kotage<ie Yog'yakarta) arialah

suatu penelitian yang mengungkap pendapat santri putri tentang bagairnana

otcritas Nyai ciaiam menciampingi santri <ian membina santri cian sebagai

pemimpin ),'ang menggunakan potensi <lan kemampuannya sebagai ,

perencana- pembuat kebijakan, penga\\'as: penciicíik dan kcnseicr.

B. Latar Belakang M¿salah

Agama Islam adalah agama ¡rang diturunkan Altah untuk hambranya

ciengan perantara.an Nabi sAlÃ,', -vang lengkap berisi petu4juk dan peiajaran

untuk pegangan hidup agar bahagia dunia dan akhirat. Agarna islarn tidak

menghinakan kaum perempuan, ridak puia memanjakan dan tiriak puia

mempersamakan antara laki-laki dan perempuan (secara persis, pËn). tetapi

aEa¡]le Islam merrghotmaii kaum p€rcmpuan serta nrengangkat pacia deralat

yang tinggi. 2

Didalam ayar.-ayar. Al-Qur'an rnaupun sunnah Nabi yang merupakan

sumtier uf.ama aja¡an Isiam, terkanciung niiai-nri¿i universai yang menjadi

petunjuk bagi kehidupan dulu. kini cian -vang akan datang. Nilai-nilai tersebut

adalah nilai-nilai kemanusiaan keadilan, kesetaraan dan sebagainva, t yung

ciaiam hai ini diperunrukkan bagi laki-iaki maupun perempuan.

t tladid;att Salim, lYanita Islam : Kepribailian dan I'erjuanganrryø, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, i99l), hlm 10t Ratna Batara À,Cukti, Peremptun Sebagai Kepala Rumah Tangga, (Jakarta : Lembaga
Kajian Agama cían Gender, soiicíaritas perempuan, The Asia Foundation, ti ) hlm. 3g
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Jadi Islam dengan segala ajaran yang terkandung dalam Al-Quran,

drjadikan oleh Ailah sebagai peiunjuk hiclup bagi manusia baik laki-laki

maupun peremprurn. Sebagaiman dalam firman-Nya. Q.S. Al Hujarat 13

I -p _r ll d: up : \ 9,.i .sl,s J r'! I J _S i LJ^ "S_iiii U I i¡ uÌtt-6;tq

J+É êrlr uir I ¿t él-iil ¿rJl $e é* -,S 
I ¿ i

" fiai ntunu.siu, se^rungguhnlta Kami menciptakan kamu dari seorang iaki-
iukt tiun seorong perenpuun dun ntenlucirkun kuntz¿ herabung,ru-hung,ru
clun bersuku-suku supu),u kumu saling kenul rnengenul sesungguhrry,u
orang yang paiing mulia diantara knntu di sisi Allah adalan orctng(l))ng
pairng hertui,'wtt dtuntoru kunu. Se.sungguhnl;o Altuit ivloittt Mengetoitut
Lugi Ìtluhu lv{engena!. " :

Avai iersebut memberikan keierangan bahrva islarn rnendudukkan iaki-

laki dan perempuan pa<ia posisi yang sejajar dan bahr,ra yang mulia di sisi

aiiah aciaiah yang paiing rakr,va, trukan karena persoaian ia iaki-iaki atau

perempuan. f)engan demikian Islam dapat dipandang sebagai agama yang

rnenjuryung tinggi prinsip egaliter. vaitu pengakuan ai:an kesamaan hak dan

ker.vajiban. serta perlunl,'a perlaki:an secara adil terhatlap keciuan_va.

Upaya peningkatan kesejahteraan serta kuaiitas urnmat cian masyarakat

merupakan ke{a besar yang memerlukan peran serra dari berbagai pihak,

iermasuk kaum perempuan. Ferempuan bukan saja potensiai meiainkan teiah

secara nyata menunjukkan berbagai peranannya. Artinya disamping memiiiki

peranan yang vitai ciaiam kehiciupan keiuarga, juga 'oerperan penting ciaiarn

berbagai bidang; sep€rti peningkatan kualiras kehidupan beragama,

pentiiciikan. kesehatan jasmani cian rohani. peiayanan sosiai cian iain-iain.

o Dcpag RI. A! Qur'att clan !'erlemahn-,-a (Jakarta. l9g4) hlm g47
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rl

Dengan demikian perempuan mempunyai peranan ganda, peran daiam

kehidupan berkeluarga <lan peranan dalam kehidupan bermasyarakat.

Fenomena ini mempunyai arti bahwa perempr¡an memiliki posisi

sebagai mitra sejajar yang seiaras, serasi, cian seim'oang <iengan kaum pria baik

daiam peranan, kemampuan, kesempatan maupun kemandirian. Namun pada

kenyata¿nnya ienomena yang sering ierjacii, bahwa slereotipe perempuan

memiliki kedudukan yang lebih rendah dari laki-laki. Bahkan dianggap

sebagai sub-orciina¡ kaum iaki-laki. Konciisi semacam ini senantiasa muncul

dan dipenahankan oleh sebagian besar masyarakat, kecuali dalam masyarakat

¡'ang menjunjung nilai keibuan yang jumlahnya hanya seciikit. Sehingga masih

banyak ditemui ketimpangan serta ketidakadilan senantiasa mendiskreditkan

posisi kaum peremouan. 
t 

Kemudian bagaimana dengan paradigma yang

ciibangun oieh masyarakat pesantren, ketika agama. sendiri telah menjunjung

iinggi nilai egaiitarianisme antar'à iaki-laki dan perempuan.

ûleh karena itu kajian terhadap ponciok pesantren terutama pada

ponciok pesantren putri Nurui timmah Yog.vakarta akan senantiasa aktuai cian

menarik. Aktualitas kajian daiam penelitian ini disebabkan urgensi pesantren

sebagai iemb'aga dakrvah merupakan sebuah keharusan, maka pesantren ticiak

lagi hanya berfungsi sebagai lembaea pendidikan tetapi pesantren harus

mernprioritaskan ciiri sebagai iembaga <iakwah, sekaiigus sebagai iernbaga

pengkaderan sebagai tugas kekhal i fahan keiak.

j 
\4,,h S..,rr¡çrr¡Jdin Irn,n,,n,, LL'a1tl¡n Ã.4t,ct;n¡nh llalnnt I lrtn,n Þ.,,,;ttt|ntn,,,i¡s¡r,ur(r¡liúÙÙ¡¡ir i L¡u¡iui¡ ia Liiiiiaa ¡r¡¿¿i¿tt¡¡u¡¿ uLí¡L¡¡¡t i.í;aí-líi ì {í;lí;Ni\..tç.t,

Keseiahteraan l\luq,u¡¡1fta¡, Jurnal Penelitian Agama (Yogyakarta.Pusat Penelitian Sunan
Kalijagâ, îa.2C, Th \'II, ed. September-Ðesember-1999)- him 53
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Dalam kehidupan pondok pesantren yang merupakan lembaga agama

yang sangat diyakini keberada¿nnya terclapat seorang pemimpin yang \azím

disebut Kyai bila laki-laki, dan dengan sebutan Nyai bila perempuan. b,iyai

<iaiarn peneiitian ini, berangkar ciari ciefinisi Kyai yang ciikernukan oleh

Zamakhsary Dhofier bahwa Kyai adalah gelar yang diberikan seorang yrng

ahii agama islam yang memiiiki atau rnenjacii pemimpin pesantren dan

mengaìar kitab-kitab Islam klasik kepada para santri. 6

Seciangkan kepemimpinan ciaiarn peneiitian ini berangkat ciari <iefinisi

yang ciikemukakan oieh Hadari Nawawi bahwa kepemimpinan aciaiah sebagai

suatu pergerakan yang ciiiakukan dengan kemampuan menetapkan keputusan

dan mengkomunikasikannl,'a dengan orang lain sehingga terdorons untuk

melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu tujuan. 7

Kepemimpinan pesantren diturunkan kepada anaknya sebagai penerus

keiangsungan pesantren. Banvak pesantren ditanda masalah kepernimpinan

ketrlia ditinggalkan para pendiri pesantren- karena tidak adanva putra K-rlai

yang sanggup meneruskan kepemimpinan pesantren sepeninggai orang

tuanya. Secara tradisionai sepeninggai pendiri pesantren, kepemimpinan

ciiieruskan oieh anaknya aiau kaiau iidak menantunya. Namun yang rnenarik

belakangan ini. karena ada pendidikan yang setara antara laki-laki dan

perempuan maka penerus kepernirnpinan tidak hanya terbuka'oagi iaki-iaki

" Za-niakhv-ry Dhofier, Ti'o¿iìsi l'esonit.eii; Sluili 'Iþt¡to¡tg lranilangari Hitttip K¡;oi
(jakarta. LP3ËS, cei keii¡na, 1990) hini 47t Haciari Nawawi. Kepemimptnan A'ienuntt islam (Yog,vakarta:Gajah N{acia
Press,cet.I, 1993) hlm 37
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tapi luga perempuan. I Demikian pula dalam penelitian ini bahwa istri Kyai

¡lang diseirut Nyai, telah diberikan peluang yang tresar cl¿lam menempuh

pendidikan yans tinggi serta berkiprah baik di pesantren sendiri maupun di

iuar pesantren.

Ke'oeraciaan kepemimpinan perempuan (Nyai) <iaiam pesantren

merupakan sesuatu yang masih langka. kalau tidak bisa dikatakan jarang,

pesantren putri secara otoritasnya masih berada ciibawah kepemimpinan K-v'.ai

begitu juga keputusan vang Citetapkan masih di dorninasi oleh para Kyai.e

Namun di ponciok pesantren putri Nurui Ummah ini keberaciaan

kepemimpinan l.lyai adalah sel.ara dengan Kvai. dalam ariian beban sert¿

tanggung jawab yang ciiemban Ì.i-vai acialah sama ciengan Kyai. meski secara

struktural kepemimpinan N.vai berada di bawah puncuk pimpinan (pimpinan

teninggi).

Ketreraciaan seorans Kvai sebagai pimpinan pesântren, ciitinjau ciari

tugas cian fungsinr'a Capat dipandang sebagai fenomena kepemimpinan vang

unik. Dikatakan unik, Ky'ai sebagai pirnpinan sebuah iernbaga pencii<iikan

Isiam tidak sekedar benugas ntenpsun kurikuium, membuar peraruran rata

ieriib. merançang sisiem evaiuasi, seKaiigus melaksanakan proses belajar

mengajar vans berkaitan densan ilmu-ilmu .àsamavang diasuhnya, melainkan

8 \¡l¡rh',,-.h 
^i\'ãi 

{t,',t; '1 ,,,,,ãt'Ì k',,,¡-^;^,,,;,,-,,, D--^,,t--., l^t^- r,,-..^t D^-^t'iïiciiiüiiidii. ri i.¡¡.,,..iu¡ ir.iiu¡.K r\gpgn¡n?i)¡ngn pgsanlrgn, dalam Jurnal penglitian
Agama IAII{ Sunan Kalijaga,no t Z,th V,e<Jisi Januari-April, I 996, hlm. 629 ¡a,.t ¡-i^ ;t

1 lttu - lltltt a -t
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bertugas puia sebagai pemtrina cian pen<iiriik umat serta sebagai pemimpin

masyarakat.lo

Karena berbagai persoalan yang melingkupi dunia pesantren, seperti

otoritas Kyai yang begitu besar ituiah, maka bagairnana sebenarnya

kemampuan dan iimu yang dimiiiki Nrvai daiarn pengembangan pondok

Fesantren Fuiri ì,iurui Ummah vang terleiak di daerali Kotagede Yog-vakarla.

C. Rumusan Masalah

Bagaimana pandangan santri putri tentang otoriras Nyai daiam hai

kepemimpinan di Pondok Pesaniren Futri h{urul Ummah Koiagede

Yogvakarta?

D. Tujuan Feneliiian

Penelitian ini bertujuan untuk :

N{enciapatkan sambaran 1,'ane jeias icnùln{ otr.¡ritas Nvai daianl hai

kepernirnpinannya pada Pondok Pesantren purri Nurul Urnrnah

E. Kegunaan Fenelitian

Penelitian ini dapat digunakan :

Bantuan pemikiran bagi para pemirnpin pesantren khususnya cii pcndok

pesantren putri ,vang lain, sehingga ciiharapkan dapat memperoieh

masukan ,vang ciapai cligunakan uniuk meningkaikan sistcm manajerial

"' I-.on ,\nfin- Kepemimprnan K¡'at (Kaus Pt¡tttlok Pe.santren !ebuireng), (N4alang:
Kaiimah Sahariah Press, cer i, ig93) hlm 45
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pesantren, baik di pondok pesantren Nurul tjmmah sendiri maupun pada

pondok pesantren putriyang lain.

2. Upaya untuk memberikan informasi bagi yang berminat untuk meneliti

iebih jauh kaitannya dengan otoritas N.vai di ponciok pesaniren.

F. Kerangka Teoritik

i. -vVacana ûentang Kiprah Perempuan

Dalam membicarakan kedudukan sena kiprah perempuan, periu

ciikemukakan puia 'oahwa menurur ajaran isiam, perempuan ciapat

menciuduki jabatan-¡abalan umum dalam masyarakat dan negara. Dan

sesuai ciengan kemampuannva perempuan ciapai berperan serta dalam

berbagai bidang pembangunan. baik material maupun spiritual.ii

Guna mem'oerikan ciukungan terhaciap proses pembangunan

keterlibatan clari segala pihak sangatlah diperlukan. bregitu pula ilengan

kaurn perempuan. irainr'a merekaptrn dirurrtut untuk meny,umbangkan

meiaiui peran sosial- poiitik- serta ekonomi demi oencapaian keberhasiian

pemtlangunan. Dan ûtenuntt Lurvarsih Pringgoaciisurjo, partisipasi ,"vanita

dalam Bemliangunan brerarti u,anila mampu berperan clalam brictang politik.

ekonomi. sosial budava. iasa dan masih banvak lagi keeiatan masvarakat.i2

Daiam wacana pemerintahan Indonesia tentang peranan perempuan

ciaiam pembangunan, acia ireberapa kom'oinasi kata-kata yang sering

iit¡^u^----^¡jviona,nìntaû Dai¡d & I.labibah Dalid, L.enthoga_lemhogo Lsla¡n di InrJr¡nesii¡. (-lakaiia:
i'Raja G¡afindo Pers¿rda, i995). irlin i45

ll -'- Luwarsih Pringgoaciisurjo."anaiisis Singkat Rangkuman Karya tuiis Tentang Wanita
Indonesia Dalam Pembangunan". ll¿tria sndiperempr.ran ,No j, r,ol III, 1993. hlm 9i
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muncul "wanita sebagai mitra seJaJar pria dalam pembangunan",t3 hak dan

kewajiban serta kesempatan yang sama dengan pria clalam pembangunan

di segala bidang.

Sesuai dengan potensi dasarnya sebagai rnanusia, perernpuan bisa

memperoleh pengetahuan sena meningkatkan ketrampilannya, sehingga

mampu menjadi manusia vang produktif clan dapat disejajarkan dengan

laki-laki. yang pada akhirn-va perempruln pantas mendapatkan imbalan aias

segaia uasaha yang diiakukannya. Perempuan boieh rnelakukan apa saja

yang dibolehkan Allah.ra Seperti yang dikernukakan dalam finnanNya

(Q.S. an-NahI.97)

a¡_.r+i êe+jpjj3 tst;re= 4l+*i, vþ gs él :l :S : ct lJ t - J^- rl

¿ .J.+ i¡o lS t* ¿ust-r

"Brtrung siapa t'ang menger¡akan amal sholeh, baik laki-laki maupun
perempuûn rÌctlctnt keaciacut be.rtmctn, møka se.sutzggttittrya ctkan kørut
beriløn kepedan,va kehidupan yang buik dan sesunp¡guhnya ol,¡n katni
hcri/,:ttn bulu,çttn k¿ngdu mereku dencilfl nulut!tt t¡¿uts l¿hiit hrttk ,lurt
upu vung teluh mereku keriukun".

Dalam ayat ciiatas- telah disebutkan secara eksplisit bahwa terdapat

kedudukan yanø setara antara iaki-laki dan perempuan, dan manusíayang

prociuktif bukannya iaki-iaki saja. Kemuciian sebagai makhiuk sosiai,

ll u^-*,,-^- ^,Ðuuür¿üi sebagai mitra se;a;ai pna dalam oembanr:unan bcrarti bahwa wanil-a telah
ciapat mengejai berbagai ketin-qgaiannya dan mempunyai kesemparan yang sama untuk berperan
serr.-a dalai^n penibangunan. Bahwa pna,jar, w-aniia adaiah n.iiira se1ajar dalam pembangunan hanrs
bcrwujud dcngun rú¿i¿rr ti¿l¿iir i,cliidupari scliäii-li¿r'i, baik dalaul kcluarga maupun dalam
mas;varakat 'vang ditandai dengan adan';a sikap sating mcngharaai. mcngcfii dan memba¡tu. Lihat
cialam Tim Reciaksi tuiajalah Tritntìan, eciisi Seprember i99i,him 7. Dikemukakan pula oleh Ibu
i'uty l'¡ i Sutrisno, i¡ahwa wanita sebagai -warga negara maiìpun setragai sumber insan
petirbangttnati tnerupakan mitra sejajar pria yang mffrlpùnyai lrak dan kewajiban, serta kesempalan
vang samadaiam segaia biCang. Lihat.Tery.L.Car-awar--''Perernpuan dan Pembanê:.¡nan-'. ,,ít:tnai
Perempuun,eciisi 05, òiovember-Januari 1998, hlm i0

Ll_._._ - _

' ' Liii Zakiah iv{unir- ,,\,ienposistkart Kc¡draÍ, (Banciung: Ìv,iizan, i 999), him i i g
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perempuan boleh bergaui dengan masyarakat, membanru yang lemah,

mendidik dan mengajari orang vang bodoh dan pekcrjaan apapun yang

sesuai dengan keahlian dan kodratnya. Dengan demikian" jelas bahwa

perempuan ciiizinkan oleh agama islarn untuk melaksanakan peran ganda,

yakni peran <ialam kahidupan berkeluarga serra peran <iaiam kehidupan

trerLnasyarakat.

Berbaeai penelitian sosial memang menunjukkan betapa kiprah

perempuan cialam sendi kehidupan masyarakat indonesia masih sangat

terpinggirkan, hai ini ciikarenakan sebuah pandangan bahwa srereorip

perempuan memiliki kedudukan yang lebih rendah clari laki-laki. Bahkan

ciianggap sebagai .çub-ordinai kaum iaki-laki. Situasi semacam ini masih

sering muncui dan dipertahankan oieh sebagian masyarakat karena

'oer'oagai acuan yang masih beriaku dalam kehidupan masyarakat, baik

berupa sebuah tradisi kuno maupun dari hasil karya tulis sasira yang

Citulis bail< laki-laki maupun perelnpuan sebagai "batur" laki-laki. '' Untrk

itu periu <iiadakan sebuah pemberdayaan perempuan agar bisa

mengapiikasikan peran gancia sena dapat memperjuangkan keseraraan cian

keaciilan antara keduanya. Ada tiga model pemberclavaan vang clialukan

oieh Titiek Hartini cialam bukunva Halaqoh siruiegi Perberdavaan

Peremnuan: T'injauan so.sioiogis. vaitu: a) Posisi perempuan sama cíengan

'¡ Ahmad Suacdy- Dari Pe;;a¡t ke Pemher¿la.vvrat Perempt¡atl !¡¡Ct;¡ie;;ra. F,cmpas cdisii
Khusus Ulang Tahun ke-35,28 Juni 2000. him 8ó
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laki-laki, b)Terlibat setâra dalam proses pembangunan, c) Perempuan dan

laki-laki menguasai sumber daya.t6

Periama. basaimana posisi perempu:rn sama dengan laki-laki,

posisi ini ticiak hanya dalam keluarga tapi juga ciaiarn masyarakat.

Mengingat akan potensi serta keduriukan vang telah diberikan oleh Tuhan

antara ialii-iaki dan percmpuan acialah sama. teniulah uniuk menvamakan

posisi anfara keduanya bergantung bagaimana seorang perempuan bisa

tnetnaksimaikan aktuaiisasi potensi <iiri íberupa bakat serta ghirah yang

kuat) dengan memperluas cakrawaia penget¿rhuan serra pendidikan tang

ìebih tinggi. Sehingga akan iebih bisa rnerntruka ruang kesadaran

perempuan untuk lebih peka terhadap peluane pene-ekspresi-an potensi iii

segaia bidang, sehineea perempuan mampu berciiri sejsjsr <iengan iaki-

iaki

Keciuu, terlibat secara setara dalam proses pembangunan. Menurut

l'ery L. Carawa,l. ada liga perârlârr ,vang riiton3oillan uirtuk psrernpuan

ciaiarn pembaneunan. perempuan sebagai pernbina keiuarga dan

perempuan sebagai pelaku pembangunan. Yang pertama, perempuan

sebagai sumber dava manusia menggaris barvahi peranan pcrempuan di

bidang ekonomi. dan kedua- p€rempuan sebagai pembina keiuarga

menekankan Deranan perempuan sebagai ibu. .vang ketiga perempuan

sebagai peiaksana pemtrangunan, rercantum hai-hai yang non-ekonomi

yang berkaiian den_uan pembanuunan.

tn Titick Hartini- Halaqoh Strategi Pemberdø-v'aan Peremouan: Tinjauan Sosiolcgis,
(iakarta. P3lvf, tahun ke-5, no. 28 Desember 1999), hlm l l
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Ketiga, perempuan dan laki-laki menguasai sumber daya.

Kebrangkitan pcrempuan harus disertai dengan sumberJaya yang harus

drjadikan titik tolak peningkatan sumber daya manusianva adalah potensi

inteiektuainya, karena iaktor inilah yang akan rnenunjang karir rnereka

pada I enj ang profbsional itas yang proporsional. I 7

iacii untuk bisa berkiprah di segaia sekíor kehidupan. perempuan

haruslah memulai sejak dini untuk memikirkan sumber da-va ciengan

menyesuaikan potensi ,vang ada ciengan cara mengasah secara tajam bakat

serra intelektuaiitasnya. Lgar lebih bisa meningkatkan kiprah perempuan di

seiuruh sendi kehiciupan.

Berbicara persoaian kepemimpinan ciaiam ciunia pesantren. bahwa

er'olutif kepemimpinan perempuan juga mengaiami perkem'oangan yang

signifikan. Di arvai abad yang iaiu memang masih suiit mencari

perempuan 1,'ang belajar di pesantren. Akan mulai lahun 2t-an suclah aila

pesantren, meskipun ciipimpin oleh seoranl* Kvai. yang rûcnerima sanirj

perempuan. Dan dalam perkembangan selanjutnya, istri Kyai (Nyai)

ciiserahi untuk mengeioia santri perempuan <ian kini suciah banyak

pesantren yang ciidirikan oleh N1,ai seorang perempu¿rn untuk santri

perempuan.'* Hal ini mernbuktikan bahu,a Hal ini mernbuktikan bahwa

daya perempuan mengaiami sebuah perkembangan serta peningkatan

sehingga anlara iaki-iaki cian perempuan ciengan icemampuan scrra

't Bainar. Wautna PcremDuqn dabm Keincksnesiaan dqt Kentaciernan (Jakarta: p^l
Pustak¿ Cidesincio, i998), hlrn 303

!8 Ahmad Suacdy,, O¡>.,(.'it.,him Bo
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ketrampilan yang mereka miliki masing-masing akan dapat saiing

meiengkapi dan saling mengisi akan kekurangan yang ada.

2. Tinjauan tentang Kepemimpinan

a. Pengertian Tentang Kepernirnpinan

Pada hakekatnya pengenian kepemimpinan itu bersifat universai

dan icrdapat cii berbagai bidang kegiatan hidup manusia. Namun daiam

penelitian ini kepemimpinan -vang ciimaksudkan adalah otoritas

kepernirnpinan Nvai ciaiarn kehi<iupan pesantren. 'rjntuk itu akan

penulis kemukakan beberapa pendapat tenrang kepemimpinan, anrara

iain vaitu menurui George R.. Terry yang ciikutip oleh Kartini Kartono.

menyatakan bahrva kepemimpinan adalah keeiatan mempengaruhi

orans-orang asar mereka suka berusaha mau berjuang untuk mencapai

tu-¡uantu¡uan kelompok. It

Daiam pengeriian tersebut clapai ciipahami acianya ciua hal vang

pokok; peftama a,Janva usaha si pemirnpin untuk bisa mcmpensar¡¡hi

atau bisa mentransfonnasikan icie-icienya kepa<ia orang iain <ian keciua,

a<ianya usaha sebagai upaya pencapaian tujuan bersama. sedangkan

menuruf Horvard H Hoyd cialarn bukunya Aspecí of'Motlern puhíic

Ádntinisiraiion l'ang dikutip oieh Kariini Kariono bahrva

kepernirnpinan aciaiah seni untuk mempensaruhi tingkah iaku manusia

sefta kemaltìpuan untuk mernbimbing oratrg.20

l" t-o*;^; t-^ildi.¿iii nc.rtol'ìc. Pentip¡"¡¡¡ !,tan !.epit,"ti¡!ttttn: ,4¡;akah !)cninpin .4bnormctÌ !lu'.) (
Jakari.a S.alarvali Press, Cet Kelima, 1990) hlm 39ì/r -. , - -- ! \;.i À¡_ lart ttru- lltttt t t
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Sedangkan menurut Wahjosumidjo salah satu titik tolak daiam

merumuskan ciefinisi kepemimpinan clipanclang se'oagai suatu

serangkaian kegiatan pemimpin yang erat sekali kaitannya dengan

gaya aiau perilaku pernirnpin iti sendiri. Berdasarkan penciekatan yang

bersifat perilaku tersebut menurutnya kepemimpinan dapat dirumuskan

kecialanr definisi sebagai berikut: kepemimpinan aciaiah kemampuan

seseorang mempengaruhi perilaku orang lain untuk berf,rkir dan

berperiiaku dalarn rangka perumusan cian pencapaian tujuan organisasi

di dalarn situasi tertenfu.2l

Femimpin harus bertinciak sebagai pengam'oii keputusan. karena

ia bisa menciptakan gagasan dan visi baru, sehingga bisa me-vakinkan

orang lain serta mengikutinya.22 Selanjutnya menurut Imam

Munarv"wir, menyatakan bahwa kepimimpinan adalah pangkai utama

cian pertama penyebab ciar'i kegiatan, proses atau kesediaan untuk

merubah pancianuan atau sikap (rnental" fisik) dari pada kelompok

orang-orang, baik dalam hubungan orgattisasi fonnai maupun

rnf'onnal. tt L)an keberadaan seeorang Nyai sebagar tokolr pernirnpin

inÍ'ormal (ir¿Írtrntul ieader.). Artinl,'a bahwa kepemimpinan ].i1"ai ticiak

berdasar atas oenunjukan atau peneangkaiån oleh suatu kekuasaan aiau

kekuatan tenentu vang beruenang.

tt Wahiosu-idja, lQpemini¡;i;nn cla¡t L{¡¡li¡,a.si, (.lakarta: Ghalia Indonesia, lc)tl7),
l-l-,- aaltutr ¿o

lf ^-- uorotY !ry. Lanlor. lonl bernav. Jean )toes. up.. t,.tI., nlm. .¿)b

" Fk. lmam Munaw,.rir, Azctz-ctzuz Kepemimpitt¿t¡t dqlqm Islan, (Surabaya Usaha
Ni^-:^^^l ++ \ Ll* ôrìq5rw1l(1, LaJl tLttLL. /
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Beberapa pengertian serúa pendapat mengenai kepemimpinan di

atas, tidaklah ada perbedaan yang prinsip, melainkan saling

melengkapi serta memperkuat antara pendapat yang satu dengan yang

iainnya. Namun yang paiing penting di sini <ian periu <iiingat bahwa

dalam setiap kegiatan manusia baik yang besar dan kecii secara

bersama-sama selaiu membutuhkan kepemimpinan. Ariinya harus ada

pemimpin yans telah memiiiki posisi strategis demi pencapaian iujuan

bersama.

Berciasarkan pacia treberapa penciapat tersebut, maka <iapatiah

cliiclentifi kasi brebrerapa gej ala sebagai berikut.

i. Daiam kepemimpinan seiaiu berha<iapan ciua beiah pihak. Yang

pertama disebut pemimpin dan pihak iainn¡ra adalah orang yang

<iipimpin. iumiah pemimpin seiaiu iebih seciikit dari pada orang

yang dipimpin.

2. Kepemimpinair inerupakan gejaia sosiaì yang beriangsung sebagai

interaksi antar manusia di daiam keiompoknya, baik berupa

keiompok besar ,vang meiibatkan jumiah orang iranyak maupun

kelompok kecil clengan jumlah orang vang terlibrar di dalamnya

seciikit.

3. Kepernirnpinan sebagai perihai memimpin berisi kegiaran

menuntun, membimbing, memandu, menunjukkan jalan,
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mengepalai dan melatihagar orang-orang yang dipimpin dapat

mengeri akann-ya sendiri. 2a

Hal ini pula vang harus dilakukan serLa direalisasikan oleh Nvai

sebagai pernirnpin. Dimana <iaiarn sebuah kepernirnpinan- Nyai harus

mampu bertugas sebagai: a) Perencana, b) Pembuat kebijakan, dan c)

n. f 't'l ¡ ri'endrdrk. Agar dapat rnenggunakan kemampuan dan ketrampilan

dalam menciptakan kader-kader yang berkualitas dalam biriang agama

sena orofesional ciaiarn bidang keihnuan.

i). Sebagai Perencana

Daiam pencapaian suatu tujuan -yang telah ditetapkan

bersama. diperlukan dan dibutuhkan suatu persiaoan yang maiang.

Persiapan itu berupa cara-cara yane strategis cierni penvujucian

sebuah tujuan.

Scbagai seoranu perencana pcmimpin harus marnpu

menentukan cara-cara cÌan jaìan bragaimana suaiu tujuan akan

tercapal.:5 Seorang pemimpin haruslah mengetahui pola

keseiuruiran dari rencanan)ia, tidak demikian dengan anggora

kelornpc.knya, yang hanva mengeiahui segi kecil dari tugasnya.

namun melaksanakan tugas tersebut dengan baik.

l-l r¡^¡^-: rr^-,,-iiär-iäfi ;''¡awaw¡, Kc¡;ei¡¡i¡¡¡¡;¡¡¡.¡¡¡ l,[¿¡¡¡¡¡'¡¡ír'.i/,ir;;, (tr',igyakaiia Cajah ì'r'Íacia Pi-ess,
Cet i, i993), hläi ió

1\ -,-- i A,.i Lì- <¡ltutq.- lttttt. -)ú
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2). Sebagai Pembuat Kebijakan

Sebuah kepengurusan (lembraga) hanya akan berfungsi, jika

para pemimpin memiliki kemampuan mengambil keputusan <ian

memerintahkan peiaksanaannva kepada anggota organisasi sesuai

dengan bidang tugas dan tanggung jawabnya.

Kepuiusan pada ciasarnya brerupa irasil akhir daiam

mempertimbangkan sesuatu. yang akan diiaksanakan secara nyaia.

Keputusan ciapat berarti luga hasii terbaik ciaiarn rnerniiih satu

diantara ciua atau beberapa aiternatif. Pengambilan at¿Ìu penerâpan

keputusan t'ang disebrut pertimbrangan merupakan proses ataupun

rangkaian kegiatan mensanalisis berbagai fakta. informasi. data

cian ieori-penciapat, vanq nantinya sampai pacia satu kesimpuian

yang dinilar paling bark dan tepat. 26 Seorang pentilnprn y¿¡1g

berhasii akan dapat mengambil keputusan yang tegas, cepat dan

tepat. sebaqai buah hasii dari keariian rian pengaiarnann'r'a.

Seianjuinl,a pernimpin hams mampu rneyakinkan para anggotan¡ra

akan keputusan yang teiah menjadi piiihannya- agar para anggora

keiompok mendukung seria tetap patuh padanya. Demikian puia

yang diharapkan pada Nyai sebagai pimpinan 27 di Pondok

Pesantren Puiri Nurui Utnmah Kotasede Your¿akarta.

tn Hada.i Nar.,,an,i- ()i;..L'tt.. hirn 5ó
¿l tt , t 1,fora., ntm rf
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3). Sebagai Tenaga Pendidik

Urituk memperoleh suatu hasil clalam rangka mencapai

tujuan yang dikehenclaki. dibutuhkan suatu kemampuan seria

ketrarnpilan untuk rneiibatkan kerja sarna ciari beberapa orang.

Keterlibatan beberapa orang tersebut tenrunya disesuaikan dengan

kuaiitas masing-masing seiringga bisa trertanggung jawatr atas

tugas -vane diembannva.

Sebagai pelaksana. pernirnpin harus benugas

mengkoordinir kegiatan keiompoi<n¡ra. menerima rugas ranggung

jarvab di daiam menentukan kebijakan pokok persoalan yang harus

cliselesaikan oleh kelompoknvu. t* Di sini N-vai diharapkan bisa

menjacii pengawas untuk rnengadakan peiatihan-peiatihan,

mengawasi peker.¡aan rutin setiap hari, menilai gagai dan suksesnya

suatu kegiatan.

iSeorang pemimpin vanq baik ciiharalrkan juga menjacii guru

yang baik. Yakni yang mampu menuntun, mendiciik, mengarahkan

cian menciorong serra menggerakkan anak buahnya untuk berbuat

cêerrqlrl

Ìvlenua3ar cian menciiciik merupakan tugas Kyai -vang

penama Caiam lembasa pesanrren. agar santri mampu menuuasai

niiai-niiaì ajaran ciaiam agama [siam secara keseiuruhan. Dengan

mengajar clan mendidik. seorang Kvai dapai memelihara keyakinan

t^ F[adi 5.. Pctry:eliLlikott tr'ctltLlitct.s Artgket Ke¡ten¡¡¡¡¡r¡,,ctn tlalctnt lvlengtrttgka¡t lvlct.salah
Kcpernrimpirwtt'iqnttta Atwkcrtan Dctrq. (.Jakarta: LEN{HANAS. i976). him +92e Kanini Kanono. Op., (it., him 40
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serta nilai-nilai kulturalnya. 30 I)emikian pula yang seharusnya

dilakukan oieh Nyai sebagai seorang pemimpin. yakni mampu

sebagai tenaga pengajar dan penclidik agar Nyai bisa memperoleh

penghonnatan cian karisma yang sarna iiengan Kyai.

N{aka dari sinilah dapat diperoieh suatu gamiraran bahr.va

clalam proses kepcmimpinan tian rnocie I hubungan aníara

pemimpin dengan orans-orang yang mengikutinl,'a (pihak 1,'ang

ciipirnpin) lnelnpunvai ciri-ciri yane has cian ini tergantung ciari

muia interaksi irang terjaiin antara keciuanya.

.í). Scbagai Konsciur

Dengan iungsint'a agama di rnata pemeiuknva ,vakni

sebagai pandanean hidup ,vang menjeiaskan eksistensi manusia di

ciunia serta arah cian tujuan hiciupnrva, rvang tidak hanya mengarur

hubungan manusia dengan Tuhann,ya- aka¡l letapi juga rncngatur

hubungan sosiai antarz manusia ciengarr rnanusia vang terkait erat

dengan segaia aspek kehiciupan manusia, sehinega agama bersiiat

operasional dalam kehidupan sosial,r-,anusla.-t I

Daiarn hai ini peran i.rvai sebagai konselor para saniri

aciaiah rneiakukan aktifitas-aktií'itas vang berkenaan ciisarnping

sebagai orang vang mengembal pen-v*iaran Risaiah Rosuiuiiah

berupa ciakrvah juga berperan rneiaicui<an'oirnbinr¡an vanÉ¡

diu,uiudkan dalam berbagai kegraian vang tiertu-juan menambah

'"' Inl-on Arifin, (_)¡.r . (''l¡ , hltl 48
:'r Taufrk Abciuiiah. i.siam cian ilíct.st'ctrttkut. Pct¡trtti¿in .\'t,tct¡'cth indr¡¡¡e .sitt (iakarta Lp-lES.

i996). hìm 60
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keyakinan agrma dan ketentraman jiwa, juga membantu mengatasi

prr.rblemaLika psikologis yang bcrhubungan dengan masalah

kehidupan sehari-hari yang dihadapi para santri.

'0. Tipe, Gaya cian Poia Kepernimpinan

Sefiap pemimpin mempunyai silaf. u'aiak. tingkah laku seria

kepribaciian senciiri yang khas. Sehingga <iari sifat serta kepribaciian

ituiah yang membedakannya dari yang iain. Style atau gaya hiciupnya

pastiiah akan mervarnai periiaku serta tipe kepernimpinannya.

Sehingga muncul beberapa tipe kepemimpinan.

Namun ciaiam mem-rjucikan iungsi kepemimpinan daiam tahap

pertama akan terlihat gaya kepemimpinan. Dan clari gaya itulah vang

rnenjadi dasar beberapa tipe kepemimpinan.'t2 Selanjutnya penulis akan

paparkan tiga dasar gaya serta tipe kepemimpinan :

i. Gaya mengutamakan peiaksaan tugas

Kepemimpinan gay'a ini <lidasari atas astunsi bahu'a lugas

pemimpin acialah menciorong auar setiap anggota meiaksanakan

tugas masing-masine. Gaya ini berpola mementingkan peiaksaan

tugas meiebihi berbagai kegiatan iainnya claiam kehiciupan

tiert-rrganisasi.

2. Gava rnenf¡utamakan kerjasama

Kepemimpinan ga.va ini berpoia mementingkan kerjasama yang

berani cian juga mengutamakan hubungan manusiawi antar anggota

organisasi

tt Hacia.i Nawawi, Op., Cit . Him 2E
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3. Gaya mengutamakan hasii

Kepemimpinan ini berpola mementingkan hasil yang didapat da'.

harus dicapai setiap anggoia organisasi dalam melaksanakan kerja

atau kegiatan tertentu. 3i

Kemudian dari ketiga gaya kepemimpinan itu meiahirkan betrerapa

iipe kepemirnpinan seperti uraian cliatas. Sebagaimana yang ciípaparkan

oleh Kariini Kartono .

a. Tipe Kharismatik

Tipe pemimpin kharismatik ini memiiiki daya tarik dan wibawa

yang luar briasa sehingga ia mempunyai pengikut yang jumlahnya

sangat besar.

b. Tipe Paternaiistik

Tipe paternaiistik memiiiki sifat-sifat kebapakan, sepeni

menganggap brarvahannva setragai manusia yang tielum clervasa.

i,'ersikap teriaiu ineiinciunqi cian iain-iain.

c. Tipe Miiiteristik

Sifat-sif,at pemimpin yang miiiteristik anrara iain iebih barryak

meriggunakan sisiern perintah. menghendaki kepatuhan mutlak dari

bawahan. rnenuntut acianva iiisipiin keras clan kaku. formaìistik-

ritualistik dan komunikasi ter¡acii searah.

Jl t r;,1 r.r* r (1rutu-, tttttt. \ JJ
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d. Tipe Otokratik

Kepemimpinan ini menclasarkan diri pada kekuasaaan dan paksaan

yang selalu harus dipatuhi. Pemimpinnya selalu mau berperan sebagai

"pemain tunggai" atau one man show. Seiiap perintah dan ke'oijakan

diberikan tanpa konsuitasi dengan 'oawahan dan tanpa iniormasi

mencietail mengenai renÇana dan tinciakan yang harus dilakukan.

e. Tipe í,uisser F-uire

Pa<ia tipe kepernimpinan ini sang pernirnpin praktis ticiak

memimpin, sebab ia membiarkan keiompoknya berbuat semau sendiri.

Pemimpin ini iadak Lrerpartisipasi dalam kegiatan kelompoknya.

Semua pekerjaan <ian tanggung 3awab harus dilakukan oleh

bawahannya. Dta merupakan pemimpin sirnboi" <ian 'oiasanya ti<iak

memiliki keterampiian teknis.

I - . ) llr. r lpe ropurasuK

Kepemimpina.n berpegang teguh pacia niiai-niTai masyarakat -v-ang

iradisionai, iebih banyak dan kurang mempercayai bantuan-bantuan

serta ciukungan kekuatan-kekuatan iuar negeri (asing). Kepemimpinan

jenis ini mengulamakan penghi<lupan ksmbrali jiwa nasionalisme.

g Tipe Acirninistratif

Kepemimpinan jenis ini mampu rnenyeienggarakan acirninisirasi

efektii sedang para pemimpinnya teriiiri dari pribadi-pribadi ¡,ang

mampu menggerakkan ciinamika moclernisasi clan pembangunan.
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h. Tipe Demokrarik

Kepemimpinan demokratis memberikan bimbingan yang efisien

kepada para pengikutnya. Terdapat koordinasi dari semua bawahan,

dengan penekanan rasa tanggung jawab internai (pacia <iiri senciiri) cian

kerlasanìa yang baik.3a

Seperti ¡¡ang ciiunukapkan uleh Gus Dur yang ciikuiip oleh Marzuki

Wahid-Suwemii. bahwa pondok pesantren sebagai suatu lembaga

mempunyai pernimpin yang lazin ciisebut Kyai dan Nyai. Dirnana ooia

kepemimpinannya (pondok pesantren)bersifat mandiri dan ti<iak terkotopsi

oleh nega.a." Dan keberada¿n Kyai menurut Zamakhsary Dhofìer

merupakan elemen paiing esensiai dari sebuah pesantren dan sudah

sewaj arnya bahrva penumbuhan pesantren semata-mata tergantung kepada

kenrampuan pribadmya.sé Artinya perilaku serta tipe kepeminrpinan

tergantung pada siÍàt, ..vaiak. serta kepribradian yang dimiliki oleh

keduan'"a. baik oieh Ki'ai cian Nvai.

3. Tinjauan teniang KeÍlmuan

Kata iimu berani p€ngetahuan rentang suatu bidang yane ciisusun

s€cara bersistem tnenurut merocie-metocle tertentu. yang ciapat cligunalcan

untuk menerangkan gejaia-gejaia terientu dibidang ípengetahuan) itu.

Seciangkan Kciitnucrt yang ciirnaksudkan aciaiah barang apa yang

berkenaan ciengan pengetahuan secara iimu pngetahuan.

31 tr ^*:^: t, ^-ñariini ÌiâiÍûnû, O¡t ,( )it , hìm 5l -5-5
'ri ivíarzuki Wahici-Suwenoi- Pcsailtren Masa Depan; v,ecctla Penti>er¿iayaan ¿latt

|i'ctn,y.forrtt-'tsi Pt'sttttlrett, (Baldr-rlg: Pu-qtaka Hida;ral¡ 1999), hlqr. 145r" 
Zamakhsary Dhofier,Op.,Ctf , hlm 55
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Sebaik-baik ihwai pengajar adaiah yang dikatakan berupa iimu cian

pengamalan. Hal itulah ¡rang dianggap keagungan dalam kerajaan iangit.

Tidak selayaknya ia menjadi seperii jarum vang memberi pakaian kepacia

orang iain sernentara <iirinya ieianjang, atanÌ sepeni sumbu iarnpu yang

rneneräng yang lain sementara ciirinya terbakar.

Barang siapa yang memikui beban pengajaran, maka ia ieiah

mamikui perkara besar. lvíaka jagalah etika dan tugasnya.

Pcrtanta, beias kasih kepacia rnurid <ian memperiakukannya

sebagai anak.

Kecíua, mengikuti teiadan Rosululiah sAw, yaitu tidak meminta

upah. seorang guru n'aiaupun mempunyai jasa terha<iap para murid,

nalnun mereka juga rnernpunirai jasa terhaciapnya, karena keberaciaan

mereka sebagai sebab yang mendekatkan dirinya kepada Aliah swr.

Ketiga' ticiak meninggaikan nasihai, seperii meiarang anak

diciiknl"a meioncat pa<1a tingkatan sebeium berhak merreiiûianva.

Keernpar, rnenasihati rnurici cian mencegahnya dari akhlak terceia,

tidak secara rerans-rerangan, tetapi ciengan cara menyindir. Hendaklah

beriaku iurus teriebih ciahuiu sebelum memerintahkan anak dicliknva

berlaku lurus.:'7

Menurut lvfubangici bah*'a svarar untuk rnenjacií pendiciiicguru

yaitu.

a. Dia harus orang yang beragama.

t; N-Gha.ali- Ì,lutiara lhya' '{l-tumuddin. tcr. I¡-wan Kurniar.van (Bandung: l\{izan, cct I-ì997), htm 35-3ó



25

b. Mampu bertanggung jawab atas kesejahrerÍuln agama.

c. Dia tidak kalah cìengan guru-guru sekolah umum iainnya cjalam

membentuk warga negara yang ciemokratis dan bertanggung jauab

atas kesejahteraan bangsa cian tanah air.

d. Dia harus memiiiki perasaan panggiian murni (roeping).

Syarat-svarai vâng ciikemukakan diaias dapa| clisirnpuìkan bahrva

pendi<iik/guru ¿rdalah orang ciervasa van_u harus berakhlak baik cian

mempunyai kecakapan rnencii<iik.

Pendapat iain bahwa syarar-syarat" yarrg harus <iipenuhi seorans

guru agama agar usahanva trerhasii ciengan baik. iaiah:

a. Dia harus mengerti iimu mendiciik sebaik-baiknya. sehingga segaia

tinciakannya daiam rnenciidik ciisesuaikan ciengan jiwa anak ciiciiknya.

b- Dia harus memiliki bahasa yang baik <ian menggunakannya sebaik

mungkin. sehingga cíengan brahasa itu anak iertarik ciengan

peiajarannva. Dan ciensan bahasanva itu ciapat menimbulkan perasaan

yang haius pacia anak.

c. Dia harus mencintai anak ciidiknya, seba'o cinta senantiasa mengan<iung

arii menghilangkan kepentingan diri sendiri u¡rtuk keperiuan orang

laln

Syarai-syarat rersebut ciratas. ciapat ciisirnpuikan bahwa guru-guru

harus bekerja sesuai <iengan iimu mendidik yang sebaik-baikn¡ra dengan
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i

disertai iimu pengetahuan yang cukup luas dalam bidangnya serra

dilandasi rasa berbakti yang tinggi.38

Menurut Al-Ghazali, orans ¡iang selamat clan bahagia acialah orang

yang <iekat dengan Ailah, cian ituiah uiama sejati (hakiki). Mereka ini

rnenri I iki beL',erapa t¿nda, d i a nta rany a adalab. 3')

a. Tidak menggunakan iimunya untuk memburu keiluniaan

b. Yang diucapkan sama dengan perbuatannya

c. ivfemperhaiikan iimu yang bermanfaat untuk kebahagiaan di akhirat

d. Tidak mengumbar naßu untuk men)ienangkan diri

e. fuienjauhi para pejabat cian penguasa

i. Tidak rergesa-gesa memberikan fatwa

g tsanyak memperhatikan iimu rohani dan memantau gerak-gerik hati

h. Sangat memperharikan <ian menguarkan keyakinan

i. Banyak bersedih karena seciikitnva amal cian hinanva <iiri ciihaciapan

Aiiah

j Banvak membicarakan iimu amai

k. Kepercayaan terhaciap iimu berciasarkan panciangan hati

l. Menghindaribid'ahaÛ

Pada dasarnya seorang 'aiim ('oerrimu) acia tiga macam, menurut

pendapat Sahal Ai-Tusiun :

Perianttt,'Álint tentang perintah-perintah Allah. narrun ticiak

diiiputi oleh perasaan seialu bersama Aiiah. iniÌah orang ,oiim vans

" r,u. IJhlri,'-ati, [!¡¡¡¡¡ I'e¡¡ilitjika¡¡ [.ç!tun (/1,1, (r,]and,ung, pusiaka Setia, {let ll, lggg,}

t"'Ir.'.4ÍÌì ti-Ghazaä.uianc Jlr. tery'. Fuad Kauma íSoio: pustaka È,,íantiq. cet i. 199ó).

!î --'" lhìí1., hlm i7-i 1 ,a

fllllt /+

nlm_ /J
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memberikan fatwa tentang haial <ian haram. Tetapi ilmu yang dimiliki

tidak mampu membuahkah rasa takut kepacla Allah.

Kedua.'Alitn tentang Aliah tetapi tidak diliputi pengamalan

perintah-Nya secara- selnpurna, juga ticiak ciiliputi ciengan hari-hari

bersama-Nya. iniiah umumnya kaum niuslinùn.

Ketiga,'Áiint tentang Ailah dengan mengaktuaikan seiuruh perniah

Allah. ¡uga hari-harinya seialu diliputi kebersamaan dengan Allah. Mereka

iniiah para shiddiqin yang pun!,'a rasa takut kepacia Ailah dirnana saja ia

berada dan senan tiasa bersikap khus,vu'.

Ìr-t .¡ -crr-.'t.-.' t. .. Átt t)t .t I I -Mâksuci '.1-iarr-harr bersama Ailah" adaiah pËrenungan tentang

siksaan Allah yans tersembunf i yang ciiberikan oleh Allah pada zaman-

zalman yang suciah iervat dan zaman.vang akan ciatang. Siapa yang iirnunya

teiah menguasai dirinya, maka akan trertamtrah besar rasa takutnya kepaia

AIlah. dan tampaklah kekhusyu'annya.4 I

4. Tinjauan Éentang PonCok Pcsantren

Pengenian secara etimoiogi

Daiam kamus besar bahasa Indonesia 'Pondok' mensanduns

pengertian mailrasah atau asrama (tempai mengaji), bela3ar agatna

Islam dan sebagainva. at Tapi pondok dalam pesantren Jawa mirip

<iengan padepokan, sebagai asrama, tempat tinggal para sufr. tt Yang

kemudian menjadi bahasa sehari-hari yang sudah tidak asing iagi yaitu

tìcngan kaLa pondok. Dalam bahasa kcscharian kata ponciok dan

" Ih¡ri.,hlnr 99
-74 --- - -'- W.J.S. Pocrw'adarmrnta- UD..LtÍ.. hlm. 764
o3 

Soecijoko Prasodjo, Prtfii i'"ro,rtren, (Iakana. LP3ES. 1982). him i7

a
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pesantren sering mempunyai arti yang bergantian. Namun secara

spesifik istilah ponclok lebih rnenunjukkan pada konotasi bangunan

fisik atau asrama sebagai tempat bermukim para santri ketika menuntut

ihnu. Sedangkan istilah pesantren berkonotasi kornunitas santri, kyai

<ian nyai di mana mereka tinggai.

Dalam penelitian ini isiilah pondok pesantren tictak dipisahkan

menjadi dua pengeriian -vang berbecia. Keduanva sudah menjacii irase

yang lnemiliki satu pengenian. Sebagaimana yang dipaparkan oieh

Taufik Abduliah, bahwa pesanrren daiam pengenian pondok pesantren

-yaitu sekolah berasrama untuk mempelaiari agama Islam. aa

b. Pengeriian secara Terminoiogi

Menurut Soecijoko Prasodjo, Pesantren adalah iernbaga

pendidikan <ian pengajaran agama Isiam, umumnya dengan cara non-

klasikal di mana seorang kvai mengajarkan ilmu agama Isiam kepada

saniri berias¿rkan i:ita'u-kitab rarrl¡ iiituiis daiam bahasa Arab pada

zafiian penengahan. Para santri biasanya tinggai dalarn pondok atau

asrarna dalaln pesantren tersebut. *5 Dewasa lni definisi tentang

pesantreu telah berkenibang menjacli lerntraga gabrungan antara sistcm

ponciok dengan pesantren _vang memberikan pendidikan cian

pengajaran agama isiarn ciengan sistem bandongan, sorogan, wetonan

kepada santri yang diseriiakan pondokan araupun kepada santri kaiong,

-vang dalam isLiiah pendidikan modern teiah memenuhi kriteria

'" Taufik Abdullah (Ed) Agamo dsn Peruhcthnn Sr.¡sial. (Jakarta. Rajawali Press, 1983),

1i Socdjoko Prasodjo. Op.,Cit., him 6

him 229



29

pendidikan non-formal sert¿ telah men¡reienggarakan pendidikan

lormal berbentuk madrasah atau sekolah. a('

Berdasar pacia beberapa pengeriian di atas baik secara eiimoiogi

maupun tenninoiogi. pada umumnya tidak banyak perbedaan bahkan

saiing meiengkapi antara satu dengan yang iain. Sehingga dapat <iitarik

kesirrpulan (sebagaimana digambarkan di atas) bahrva ponciok

pesantren memiliki lima elemcn dasar 1,-aitu pondok" masjici. santri-

pengajian kitab klasik dan adanya Kyai. Narnun pacia saat ini, menurui

pandangan panciangan þai bahwa perempuan sama memiiiki hak, baik

cialam agama maupun fungsi sosial. Dalam agarna Islam kebreraclaan

perempuÍrn sangat diperhatikan. Oleh karena itu. keberaciaan

kepernirnpinan Nyai acialah setara cÍengan K¡zai, ciaiam anian beban

seftå tanggungjau,ab yang cii emban Nyai adaiah sama dengan Kyai,

mcski seçara struktural kepemimpinan N¡lai beracla di barvah pucuk

pimninan í pirnpinan lertinggi r

G. Metotle Penelitian

i. fuletode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek peneiitian adaiah keseiuruhan dari sumber iniormasi yang

clapat rnernberikan <iata yang sesuai clengan rnasaíah ¡,ang ciiteliti.

Daiam peneiitian ini yang rnenjadi sumber informasi aciaiah :

a. Pelnbina ponriok pesantren

on N4a*an Saridjo dkk. Selaroh Pondok Pesantren'di IntJone.çia-
i980). hlm i0

¡ 7.1,^dõ f-r',-.*^ D^l-+luttat t^t4 þa^ai-
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b. Pembimbing dan pengurus pondok pesantren

c. Santri

sedangkan sebagai obyek penelitian ini adaiah pendapat santri

putri ientang segaia hai yang berkaitan dengan kegiatan <ialarn peiaksanaan

kepemimpinan clan keilmuan Nyai.

2. Metode Pengumpuian Data

Ìr4elode pengumpulan cieía aCaiah caru yeng digunakan uniuk

mengumpuikan <iata ciaiam suatu peneiitian. r\dapun metode yang penuiis

gunakan adalah sebagai bsrikui:

a. Metocie Intervierv

Metocie yang ciigunakan oleh seseorang untuk tujuan suatu tugas

tertentu guna mendapat keterangan arau penjeiasan secara lisan ciari

seorang inÍbrman ciengan bercakap-cakap atau berhaciapan rnuka

rieiigan orang lain.rT

Adapun jenis intenierv yang penuiis gunakan <iaiam peneiitian

ini adaiah inten'iew bebas terpimpin dengan tujuan informan itu tidak

merasa terikat seirinega mereka ciiharapkan ciapat menvampaikan

inforrnasi yang sebenarnya <iari perranyaan-pertanyaân yang teiah

ilisusun dalam bentuk inÍenttev, guicle.aB

Metode inten'iew di gunakan untuk memperoleh <iata mengenai

sejarah berciiri cian perkembangan ponciok pesantren. riwayar

kepemimpinan dan keilmuan Nyai <ii pondok pesantren, hubungan

vans dibangun Nvai ciengan pembimbinglustadzah, Nyai dengan para

a7 Kocndaraninqrat. ll.le¡ode Pen¿lttian ll.la.r,varqkat. (Jakarta- Grarncdia- l99l)- hlm 129.1e,,., i, .^:
.lO¡¿1., nlm. t -)lt

"t
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pengurus dan sanrri, serra hai yang berkaitan dengan kepemimpinan

Nyai di pondok pesantren

t,. Metode Otrservasi

observasi a<iaiah studi yang disenga.ja atau sistematis tentang

fenomena sosial dan ge_iala psikis dengan-jalan pengamatan.ae Metode

ini ciigunakan untuk meiengkapi riata yang ciiperoieh atau teriervati ciari

iníervierv-intervierv dengan ialan pengarnatan secara langsung patla

obyek peneiitian, sehingga bisa mencatat gejala-ge.jaia yang berkenaan

dengan penelitian ini.

Seciangkan teknik observasi yang ciipakai aciaiah observasi

oarlisipan. artinya peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang

berkenaan ciengan peneiitian. Kernuciian metocie observasi ini penuiis

gunakan untuk melengkapi daia mengenai kelembageian pesaniren

sena untuk mengetahui hubungan yang terbentuk antara pem'oirnbing,

pensurus. Nvai dan santri.

c. i.uletooe Dokumentasi

Suatu metocie atau cara untuk mendapatkan suatu ciata vang

teiah ada dan biasanya merupakan tuiisan, catatan-catatan,'bencia

lainnva.so

Metocie ini cirgunakan untuk rneiengkapi ciara yang tidak

ciiperoleh cari ciaia sebelumnva. Densan pengertian lain vartu teknik

yang cirgunakan untuk mencan ciata-data yang teiah teiah iaiu meiaiui

sumber-sumber dokumen. i I

J9 tt ^ *:--: ¡z - -
-- Kâr-i¡¡Ìí K¿ìi-iûrlo, !)eiigoiiía¡'ì"feioiù¡l¡igi Researcli, (8a.iidui.ig, Ali¡ür¡ii. 1993)lilm ll,í;-' Koelìt_larantngrat, ù7;..(ìø..him 63ir 

Suhar-*irnr Arikunter, Prose¿lur Peueli!i¿ut; Stt¿t!u Pen¿lel<ulutt pruklek, (Iak-arLa.R-inek-a
Cipta, 1993), hlm l3i
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Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan

ciata tentang sejarah berdiri dan perkembangan pondok pesantren, dan

juga unruk melengkapi <iata tenrang Nyai daiam otoritas organisasi,

serta pro gram-program pesarrtrerì.

d. h4elode An¿lisa Daia

lintuk memperoieh kesírnpulan yang iogis, rnaka ciiperiukan

analisa cl¿ta yailu setelah data terkumpul clenf¡an lengkap clan tliolah

<iengan seciernikian rupa mai<a iahap seianjuinya adaiah mengaciakan

anaiisa daia. agar diperoleh suatu gambaran cian kesimpuian secara

rnenyeiuruh. Daiarn menganaiisa ciata hasii peneiitian rnenggunakan

metode cÍeskriptif-kualitatif,, vaitu seteiah dafa vang berkaitan densan

peneiitian terkumpui iaiu ciisusun cian ciikiasifikasikan ciengan

menggunakan kala-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan obyek

peneiitian cii saat peneiitian ini diiakukan sehingga ciapat ciiperoieh

-iar.vaban dari masalah vang dirumuskan.52

e. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Dara

Teimik inr merupakan cara yang ciigunakan untuk mengukur

keo'ojektifan )'ang ciiperoleh. Daiam peneiitian ini, menggunakan

teknik trianeguiasi dengan menggunakan sumber. <ii mana teknik

pemeriksaan keabsahan data ciengan memanfaatkan sesuatLr yang iain

cii luar ciara itu ciengan memban<iingkan data -vang dipercieh melaiui

n'aktu dan alat l,ang trerbeda yang drgunakan dalam peneììtian ini. i3

Aciapun íangkah-langkahnya a<iaiah :

t'Winarno 
Surai¡hmad. Pensantar penc!itiail !ltnigh.(.BanCuns: -farsito. 

l9g5) hl¡n l j9tt Le*y j. Níoleur1g, ÌI,íe¡rã<ti<tlt perteliíiutt i,,rrli,r',,,f, fA;;;;;,î;rl"lrÏl"O*r",
1999). htm 178
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I ) Membandingkan data yang diperoreh peneriti dari hasii

pengamatan ciengan data hasii \\'awancara dengan Nyai ataupun

informan iainnya.

2) lv[ernbandingkan apa yang ciikatakan informan utama (Nyai) di

depan umum dengan apa yang clikat¿kannya secara pribadi saai

ciiiakukan wawancara.

3 ) Membandingkan hasii rvau'âncara peneliti dengan inlorman sccara

keseiuruhan ciengan isi ciokurnen yans berkaitan.
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BAB IV

rllñu I ur

A. Kesimpuian

Dari uraian penyusun pa<ta bab-bab sebelumnya perlu kiran-va clisimpulkan

sebagai berikui:

i. Kepernirnpinan Nyai Barokah rnerupakan kepernirnpinan kharisrratik,

setragai pemimpin yang Ìnafnpu menggerakkan ofâTlg iain meiaiui

kekuatan pribaclinya. Kepemimpinan kharismatik biasanya cenderung

ctcriier, tetapi berbeéa <iengan Nyai Baroicah di daiam pernbuatan

kebijakan pesantren cii putuskan secara ciernokratis, dimana pengurus

pondck oan asati<izah ciiiitlatkan rjalam peinutusan kebijakan. Sementara

itu tampilnya Nyai sebagai pemimpin bukan semata-mata karena istri kyai.

tetapi ia betui-betui aiim cian mampu untuk memirnpin pesantren

rvaiaupun ia seorang perempuan. lv{elihat kasus ini rnenunjukkan bahwa

traciisi pesântren yang mewariskan estaietâ keiangsungan pesantren

terhadap anak laki-laki sebagai pemimpin pesantren ticlak seiamanya harus

<iipenuhi, teiapi hai mendasar yang menja<ii penirnbangan ker'rampuan

kepernirnpinan cian keaiirnan. Peran penciiciik Nyai aciaiah irenugas ticiak

hanya mengajar santri cian menjaciikannya pandai, nalîun tanggung jawab

1,ang beiiau emban iebih clari itu. vakni mendiclik santri dengan harapan

bisa meiahirkan inieiektuai isiam yang berakhiakui karimah. Dan peran

konseiorn_va aciaiah berbentuk sebagai orang tua kedua, yakni tempat para

santri mengkcnsuitasikan perma-saiahannya serta memohon bantuan

7A
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prohlem solving atas permasaiahan kehidupan yang diaiaminya dengan

sikap yang sangat b¡ak.

B. Saran-saran

i. Perempuan adaiah mitra sejajar laki-laki, baik dalam bidang politik,

ekonomi, sosiai, buciaya cian agama. Uniuk iiu paradigma sebagian

masvarakat vang masih beransgapan bahwa perempuan adalah .çuhordinai

iaki-iaki harus <iigeser. Perempuan harus bisa mengejar keteriinggaian

yang seiama ini telah diiakukan dan didominasi oleh iaki-iaki, dengan

membuka seluas-irrasnva caktarvaia pengelahu¿n d¿n penciidikan serl"a ikuL

andii sebagai aktor yang aktif daiam proses pembangunan.

2. Nyai diharapkan <iapat menjaiankan iugas kepemimpinannya secptirnai

<ian semaksimal mungkin, baik sebagai seorang perencana, pembuat

kebijakan. seiragai pcngawas. sebagai pendidik dan konseior. Meskipun

N1"ai memiiiki kesi'ouxan diiuar pesantren, hal iiu trdak berarti bahwa Ny'ai

harus sering rneninggaikan pesantren (iiengan menyitakan seciikit waktu

untuk kepentingan pesantren), namun Nyai harus iebih banyak

memberikan perhaiian para saniri, layakn¡ra sebagai orang tua sendiri.

3. Nyai daiam menjalankan peran gandanva vakni. peran dalam keluarga dan

D€ranan ciaiarn bennas-varakat, diharapkan iebih memiungsikan <iiri

sebagai ibu pembina dan pendidik daiam keiuarga agar putra-purinya dari

se3ak ciini dibekaii keku¿ian jasmani dan rr,.hani ciaiam menghaciapi segaia

tantangan zatnan.
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4. Terciapat beberapa hadits, yang secara tekstual memposisikan perempuan

sebagai manusia kedua setelah laki-laki. Oleh karena itu sa¿t ini

ciiperiukan sebuah penafsiran terhadap hadits-hadits tersebut tidak lagi

hanya secara tekstual, tetapi penafsiran dan pernahan secara kontekstuai

merupakan keniscayaan sej arah.

C. Penutup

Di akhir penuiisan ini, penuiis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari

kesempurnaÍrn, terutama mengenai penggunaÍIn meto<ie sena perumusan isi.

Oleh karcna itu bcsar harapan penulis untuk mendapatkan kritik dan saran tlari

para pembaca cian para p€merhati sebagai bahan masukan.

Dan kepacia pihak-pihak yang membantu terseiesaikannya skripsi ini.

baik iangsung maupun tidak, penuiis menghaturkan rasa terima kasih yang

sebesar-besarnya, semoga mendapat imbalan vang setimpal dari-N¡ra.Amrn.
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